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A. Lalar Beiabag MualaJI 

BABI 

PENDAHULUAN 

PeRembangan dnnia global begitu pesal mcmbawa persaingan sctiap 

negara di dnnia iui. Perkcmbanpn tmebut dapat dilibat di segala bidmg, 

k:hUSD.10ya bidang Dmu Peagetabuan dan Teknologi (lPTEK). Hasil 

perkcmbangan ttkoologi tersebut menguasai pangsa pasar iodustti dnnia sekarang 

ini. Dalam ped;embangan dunia yang berorientasi ke arab telcnologi, dipenp-uhi 

oleh satu liiJdor utama yaitu Sumber Daya Manusia (SDM) suatu bangsa. Meaurut 

Suryadi (2004:3), dalam artilcelnya 'Mutu Pendidll<an', menyatakan bahwa: 

"SDM yang IUillbuh dan berkcmbang sesoai dengan kebutuban zamannya aka:o 

mendukung kemajuan suatu bangsa, dengan SDM yang bermutu tioggi akan 

menjadi modal untuk mengu:uti pentas kompetisi global~. Pemerinl&h Indonesia 

berupaya rneogembangkan Mutu Sumber Daya Manusia rnelalui bidang 

pendidikan. Kateoa dengan mutu pendidikao yang baik akan menciptakao mutu 

SDM yang baik pula. 

Sehubungan dengan hal tc:rsebut di atas, maka diperiukan adanya SDM 

yang handal dan dapoc mengb4dapi tantangan, menciptakan sena mengisi peluang 

kerja. karena diindilwi saJah saru peoyebab teljadinya krisis ekooomi adalah 

reodahnya kualitas SDM. Oleh karena itu, dipertukan strategi pengembangan 

SDM Indonesia dalam mengbadapi taotangan dan peluang global. dan salab satu 

upaya untuk rueoingkatkan SDM itu adalah pendidil.."an. K.enyataan yang dibadapi, 

secara umwn kualitas SDM Indonesia masih rendah. indilcator reOOahnya kualitas 
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SDM di Indonesia ditanda.i dengan Japoran data UNESCO tabw 2000 )'lllg 

dikutip dari Supraoala (2004) tentang peringlcat lndeks Pengembangan Mlnusia 

(Human Development Jndeks), yaitu komposisi dari peringk.at pencapaim 

peodidikan, pengbasilan pmepala yang menunjukkan indeks pengonbangan 

manusia lodonesia yang sernakin menUIUJii. Diantara 174 negara di dunia, 

Indonesia meoempati urutm k•I02 pada tabun 1996, kc-99 pada tabun 1997, ~ 

107 pada tahun 1998, dan kc-109 pada tahun 1999,dan lalum 2004 berada pada 

urutan kc-117 dianlara 180 negara Sclanjumya mcnurut laporan The World 

&ooomic forum, Swedia tahun 2000 yang dikutip dari Supranata (2004) 

menyatakan bahwa Indonesia memitiki daya saing yang rendah. yaitn menduduld 

wutan ke-37 dari 57 oegara yang disurvei. Selanjutnya basil ujian akhir nas.ional 

untuk SMK pada tabun 200312004 hanya menc:apai rata-nna4.82 (Asmara, 2004). 

Banyak faktor yang dirasakan dapat mempengamhi l;ualitas pembelajaran, 

di antaranya adalah peran guru sebagai penggerak proses belajar-mengajar. Hal ini 

sesuai dencan pendapat Gagne ( 1974), ada riga fungsi yang dapat diperankan guru 

dalam mengajar yakni sebagai perancang, pengelola. dan sebagai evaluator 

pendidikan. Suyanto (1999) juga mcnambabk.an bahwa kCil1ampuan guru·guru 

dalam memahami fungsi kurikulum, prinsi.p-prinsip PBM. masih kurang. 

Wardiman (1996) mengemukakan bal1w& masib banyak guru·g\UU yang belum 

menguasai proses bclajar mengajar. Muljani (2005:22) mengemukak.an 

berdasarkan 11 penelirian di berbagai negara menunjukkan faktor yang 

mempengaruhi mwu basil pendidibn secara signifikan adalah disebabkan antl!Jll 

lain gun~ buk'll, laboratorium dan manajemen. Uutuk im diperlukan guru yang 

kreatif, profesional dan menycnangkan sehingga mampu meociptakan ildim 
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pembelajaran yang kondusif. Wardiman dalam Mulyasa (200S:S) juga 

meoambahkan te:rdapat tiga syarat utama yang barus dipcchatikan dalam 

pembangunan pendidikan agar dapat berkontnbusi terbadap peningkatan kullitas 

swnber daya DWJu.~a (SDM), yakni: {I) sarana gedwlg, (2) bulcu yang 

berkullitas, (3) guru dan tenaga pendidi.kan yan.g profesional. Hal ini SC$118i 

dengan pendapat Mulyasa (2005) mengea)!lh hn bah wa kcmampuan profesional 

guru dalam rnenQptakan pembelajaran yang berlcualitas sangat menenlulcan 

kebecbasihm pendidikan SOC811l keseluruban. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi lialam peningkatan mutu 

peodidikan adalah bagairmma menciptalran guru yang profesional, yaitu guru yaog 

mampu menjalankan fungsi pembelajaran seCiml efelctif dan efesien. Mutu lulusan 

setiap jeojang peodidikan secara mnum dapat diindilwi tergantung pada tinpt 

perfonnansi mengajar guru. Performansi mengajar guru yang optimal sangat 

dituntut terlebih dengan diberlakulcannya Kurilculum Bertlasis Kompetensi 

(KBK). Kurikulum ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan pcmerintah 

saat ini agar luiU$111 lembaga peodidikan di Indonesia dapat memroubi tunrutan 

dunia kerj8. 

Qambaran rendabnya mutu pendidikan merupakan tant8Dgllll bagi semua 

komponcn bangsa I'-'IUtarua kalangan peudidikau yang terlibll secant langsung 

daWn usalla mcninglaltkan kualitas SDM bangsa Indonesia, bagaimana m=bah 

keadaan, agar lrualitas-. pendidikan Indonesia cukup discgani pada forum 

internasional adalah dengan menimba ilmu. Permasalahan utan~a yang dihadapi 

dalam pelaksanaan peodidikan tetmasulc di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

adalah masill rendahnya kompttensi lulusan, sehingga l..'lltllJ\g marnpu mcmmubi 
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tuntutan dunia ketja. Kondisi ini dapat dirasakan sebagai salab satu gambaran 

sern•kin rendahnya kualitas lulusan pendidikan di Indonesia saat ini . 

Hasil observasi cmpin1: di lapangan mengindihsil<lln, babwa sebagian 

besar lulusan Sekolah Menengah Kcjuruan (SMK) lrurang mampu rnenyesuaikan 

diri dengan perubahan 1114IIPUII peTkembangan ilmu pc:ngellbuao dan teknologi. 

sulit 1mtul< bisa dilatib kembali, dan kw:ang bisa mengemb8ogkan diri. Temuan 

tenebut tampaknya mcogindikasi babwa pembelajaran di SMK belum banyak 

menyentuh atau mengembangkan kemampuan adaptaBi peser111 didik. Studi iru 

juga memperoleb gambiiTIIIl bllhwa sdlagian lulusan SMK tidak bisa diserap di 

lapaugan ketja. kareua kompetenSi yang mereka miliki belum scsuai dengan 

tuntutao duuia ketja. Hal ini dapat menurtiukkan bahwa kualitas pembelajaran 

Yan& dilaksanakao sclama ini nwih lrutang efekti£, kurang efisien. dan tidak 

mampu meuiugknlkan minot belajar siswa (Depdiknas R.l, 2004). 

Salah satu pilar utama pendidikan adalah guru. Gutu rnemiliki pennan 

yang sangat pcnting dalam usaha rnenciptalcan SDM handal yang dapat bersaing 

dalam era globalisasi . Dengan demikian sanp.t dituntut perfurmansi mcogajar 

guru . Unntk ito diperlukan hal-hal seperti : 

l. Menuntur adanya kctcrampilan yang berdasat'kan konsep dan tcori ilmu 

peogctabuan yang mendalam 

2. Menekanknn pada suatu keabtian dawn bidangtcrteofit scsuai dengan bidlutg 

profesinya 

3. Mernmtut adanya tingkat pendidikan yang memadai 

4. Adanya kepekaan dalam dampak kemasyarakatan dati pekerjaan yang 

dilaksanakannya 



.. 

. 
• 

• 

• 

5 

S. MemWigkiokan penembaogan sejalan dcngan dinamika kebidupan 

6. Memiliki kode erik.seba8ai bahan dalam melaksanakm t1Jga$ dan fungsinya 

7. Diakui olcb masyarakat, karena mcmang diperlulwl jasanya dalam 

masyarakat. 

Jika bal-bal sepeni yang dikemukakan di atas, dimiliki oleb seoraog guru, 

maka lceprofcsiooalan guru tcrsebut dirasalcan dapat tetpcnubi. Guru adaJah 

pelabana peodidikan dan ujung tombalc pembangunan peodidikan. Sedanglcan 

siswa mcrupakan sasaran peodidilam dalam proses belaj• mengajar dan siswa 

berkcdudulam sebagai subjek yang sekaligus objek peudidikan itu sendiri. Kedua 

komponen inilah yang cukup peoting dalam pembangurum peodidilwl. 

Apabila ditelaah lebib mendalarn dllri segi proses, mnka peodidikan 

selalu merupalcao proses pencemaao dan internalisasi nilai. Dalam llal ini sosok 

guru mcnjadi manusia tcladan dan tokoh panutan, kareoa pelajaran yang 

disampaikan oleb guru kq>ada siswa dalam proses belajar mengajar adalah ilmu 

pcngetalluan, nilai, keterampilan, dan infonnasi yang dapat digunakan untuk 

meogubab diri dan kehidupannya .. 

Bcrbagai upaya telab diprognunkan dan dilakukan oleh pcmerintah 

terbadap peodidikan. tidak lain 1111tuk memberilam yang terbaik bagi 

pengembang;m sounber claY& ntanusia. Upaya t~btu juga dapat dlkarakan 

scbagai saru upaya untuk meoinglcatkan perlormansi _mengajar guru dalam 

pelalcsanaan IUgunya. Pihak pertama dan lii8.Dl8 yang ada dan bergerak dalam 

bidang pendidikan dan pengJ!iaran adalah guru. Guru yang mempunyai 

perfonnan.~i mengajar yang baik tentu mcnjadi dambaan dalam pela.k."'anaan 

proses pendidikan dan pengajanm. Hal ini dinyaralcan karena kunci owna 
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kebe!hasilan pendidil<:an salah satu faktor penentu adalah guru yang bennutu. 

Seriap saat mutu dan kcbcrhasilan guru selalu dipertanyakan mclalui tindakan dan 

perlakuan guru yang dirasakan siswa di sekoloh maupun diJnasyarakat selcitarnya 

yang sekaligu.~ penentu mutu guru tersebut. 

Sesuai dalgan zamannya, guru yang bermutu barus mempunyai : (1) 

kemampuan profesi~ (2) upaya profesional, (3) waktu yang tercurah untuk 

kegjatan proftsiooal. dan (4) alruruabiliwnya (Smyadi dan T ilaar, 2001 :43). 

Guru yang profesional merupakan guru yang mempunyai kinelja yang baik dan 

harus dapat menja{ankan fungsi pengajaran sebagai ciri pokok pckeljaan seorana 

guru. kinerja mengajar guru dalam proses belajar mengajar dapal menentubn 

keberhasilan siswa unruk mengikuti peogajaran guna mencapai tujuan pendidilcan. 

Hal ini menunjuklcan babwa guru merupakan kllllCi dalam meningkatlcan muiU 

pendldilom dan berada pada titik sentral dari setiap usaha reformasi peodidikan 

yang diarahkan pada perubahan-perubaban lrualitatif (Jalal dan Supriadi, 2001 

:262). 

Salah satu wujud dan tingkatan dalam pengelolaan peodidikan yang cul:up 

penting tetapi masih kurang tersentuh ddam program pendidikan adalah 

perfonnansi gWll dalam mcngajar. Sesungguhnya seberapapun inpUI persekolahan 

ditambab atau dipecbaiki, namun output tetap tidak akan berubab menjadi baik 

S(:C8J'll optimal apabila faktor guru yang mcrupakan aspek yar1g sangat strategis 

dalam peodidikm dibiarbn terlanl3! atau lidak diberikan perllllrian yang seri:us. 

Guru sebagaj pendidik fomtal terutarna bertugas unltlk membina mental 

siswa. membenruk moral. dan membangun kepribadian yang bail< dan integral 

sehingga kclak dapal membangtm dirinya sendiri, keluarga, masyatakat 
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sekitamya. dan bcrguna bagi nusa dan bangsanya. pcJ'1Ul dan tugas guru tmebut 

sdanjumya ditujukan pada lcebidupan kepada peserta didik dcngan pcngembangan 

pilar pendidikan : learning to /mow, learning to dQ. learning to be, dan learning to 

/if~ together (Mulyasa, 2004 : 124 ). 

Petformansi menp jar guru meocmpati kcdudukan sentml dalam 

pelabmaan proses pcodidikan dan pengajann. Demikian juga guru Seltolah 

Mcoeagah Kcjuruan (SM'K) BisniJ dan Manajemcn Negeri Moclan. sebapi ujung 

tornbak dan pcneotu kebclbasi!an pendidikan kejlii'U8II di kota Medan. Bertagai 

keioginan dan harapan lerietak di tangan guru. Guru SMK Bisnis dan~ 

Neged Medao akhir-akhir ini meuuojukkan kemajuao dan kcberbasilao yang 

c:ukup merobanggakan, tedebih deogan diterapkannya siSiem klassililwi seltolah 

rne!alui sertifi.kasi sekolah deogan slalldan oasional dan lotemasional. Namun. 

tidak tedepas dari bcrl>agai kekurangan. dan kendala yang dihadapi guna dalam 

rnenjalankan tugasdan tangg111lgjawabnya dalam kelas. 

Sesuai dengan perubahao dan kernajuan telah diprogramkan Dil:nas R.l 

me!alui , kwikulwn 2004 (Kurikulwn Berbasis Klllllpelcosi), dan otooomi 

sekolah melalui pei.W$8u•an manajemen berbasis sekolah. Pada dasarnya 

kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan pecan komponen-kornponen selwlah, 

yaitu k:epala sekolah, gW'O, pegawai, dan stakeholder lebih optimal agar dapat 

meogbasilkan ruwa -siswa yang berrnutu. Dengan demikian dirasakan perlu 

untulc meocennati, faktor-falclor yang dapat mempcngaruhi performansi meogajar 

guru sebagai ujuog tombak tedak.~nanya prosc:S bela jar mengajar di sekolah 

Dalam penyeleogprun sekolah , manajt:meo sekolah merupakan hal yang 

vital untuk diperhatikan. Melalui manajemen sekolah yang clekrif dan efesieo 
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seluruh potensi sekolab alcan dapat dibcroayakao dalam rangkA mencapai tujuan, 

misi dan visi sekolah. Dalam bat ini kepala sekolah sebagai scuang manajer 

sekolah, dalam menjalankan tugasnya akao menarnpilkao I!IIY& kepemimpinan 

tcrtentu dalam upaya mempenglnhi anggolllllya unruk mencapai tujuan sekolab. 

Menunn Sabcrtiao (2000: 18) bahwa situasl belajar mcnl!lljat eli selrolah alcan lebib 

baik, bila kepala sckolah ~ilci keterampilan dalarn memimpin. Selaojutllya 

dit•!!!bahkan kepaJa sekolab yang profesiooal barus mcmilikt l ima ketenunpilan 

dasar. yaitu ( 1) keterarnpilan dalam bubungao kemauusiaan. (2) ketenunpilao 

dalam proses kelompok. (3) ketemnpilan dalam kepe:rnimpinan pendidiUn. ( 4) 

keterampilao dalam memberik.ao motivasi d11111 supervisi, dan (S) ketcrampilan 

dalarn evaluasi. 

Melalui kemampuan kepala sekolab dalam mempeogaruhi guru-guru. akan 

dapat mcngarahkan ten:apainya rujuan OTI!Illlisasi. Untuk hal ini gaya 

kepemimpiiWl kepala sekolah dirasalcan saDI!Ilt berperan dalam meninglalt 

perfonnansi mengajar guru. Pcran kepala sekolah dalam meningl:;atlam 

perfonnansi mengajar guru merupakan hal yang mutlalc anl!Uk diperbaubn • hal 

ini terkait deul!llll hasil penelitiao Bank Ounia yang dikutip Sagala (2004:4) yang 

mcnemukan ada riga falctoc utama yang rucnycbabkan manajernen sekolah tidak 

efdctif yaim:J) lcepala selcolah umumnya mcmiliki otooomi sanpt terbatas dalarn 

mengelola sekolah, (2) kepala selrolah sendiri diidentifikasikan lruraog memiliki 

ketcmmpilao dalam mengelola sekolab denprt baik dan (3) masib kccilnya perao 

masyaralcat dalarn pet1gclolaan sekolah. Berdasarkan urai.an di a.tas tentw1ya perlu 

untuk mengetabui peran kepemimpiiWl kepala sekolab dalam mempeogaruhi 

perfonnansi ruengajar guru. 
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Disamping itu salah satu faktor psikologi yang dirasakan dapat 

mcmpeogaruhi pedonnansi guru Jdalah konsep diri. Koosep diri merupalcan 

pandangan seseorang terhadap dirinya yang dibcntuk berdasarkan peogalamall

peogalaman hidup, bagaiDllna berpailalru dengan orang lain dan linglrunganoya. 

Kooscp diri perlu dicennati mengingat semaldo banyaknya tantangan yang 

dihadapi guru saat ini, antara lain kcmajuan tdcnologi infomwi yang scmakin 

pe.sat. perilalcu siswa yang sering menyimpang. miDif belajar siswa yang n:lldab 

dan laiunya. Jlasil peoclitim di Malaysia menemukan babwa 69 % guru sttess 

kaRna kalah pintar dari siswanya ( Sinar lndooesia Baru, 17 April2006). Tcmuan 

ini memberik.an indilw!i pertunya untuk mengctahui bagaimana koosep diri guru, 

khususnya ~ru SMK di Kota Medan . 

Berdasatkan uraian di atas dirasaknn pcrlu untuk mencennati performaosi 

mcngajar guru, mcngingat perfonnansi mcogajar guru merupakan hal yang utama 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang bennutu. Dcngan demikian 

dalam aplilwioya gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kousep diri , dird.S8k.au 

sebagai variabel-variabel yang mempengaruhi perfonnansi mengajar guru. 

B. l'ttasalab 

Uraian di utas secara umum meounjukkan perluoya untuk mengetlhui 

koodisi lltau k:arakteristik guru. Secara k!tusus perfomumsi mcngajar guru SMK 

Bisnis dan Manajcmen bidang keahlian Sekretaris , Peojualan dan Akuotansi . 

Perfonnansi meogajar guru merupakan gannbaron kemampuan guru dalam 

mcngajar untuk mencapai tujuan perobelajaran yang telah dirumuskan terlebih 

dahulu. Untuk itu dimsakan perlu m.engetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
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per:formarui meogajar guru SMK Bisnis dan Manajcmeo Negeri Medan. Dari 

bebalapa faktor yang mcmpeogarulti pelfonnansi mengajar guru, dapaUah 

diidendfikasi pennasalahan diantaraoya sebagai berikut (I) apaka/1 per:formansi 

ma~gajar guru SMK Bimis dan Maoajemeo selama ini sudah cukup baik?. (2) 

apakab terdapat hubungan motivasi kCija guru datgan performansi mc:ogajar 

guru?, (3) bapiman•h h cara untuk ml:llingkatkan pcrfonnansi meogajar guru?, 

(4) ap.Qh gaya kcpemimpinan kcpala sekolMI dapll meoin~dcan semangat 

kerja guru ?, (5) bagaimanakab konsep diri guru dalam mengluldapi kcmajuan 

teknologi saat ini?, (6) apakah terdapat bubungan gaya tepernimpinan kepala 

sekolah dengan disiplin meoga.jac guru?, (7) apakab guru-gun~ memiliki persepsi 

yang S81lJR tentang gaya kepemimpinan kepala sekolnh?, (8) apakah terdapet 

hubungan amara disiplin kerja guru deogan pelformansi meupjar guru, (9) 

apW\h guru mmtiliki konsep diri y111g baik"?, (I 0) apW\h terdapat pengarub 

konsep diri deoga.o performansi mcngajar guru? dan ( II ) apakab pya 

kcpemimpinan kepala sekolah mempensaruhi pc:rfonnansi mengajar guru? 

Selain ruasalall·masalah yang dikemukakan di atas masib banyak masalah 

yang akan llllliiCill dan tentu saja mcmburubkan penelitian tersendiri. Benlasarbn 

Jatar belakang dan identiflkasi yang telah dikemukakan di atas terdal)at banyak 

faktor yang mempengaruhi perfontJansi mengajar guru SMK Bisnis dan 

Manajemen. Dalam penelirian ioi pennasalahan dibatasi denga.o masalnh yang 

meoyas1glrut faktor internal guru yaitu konsep diri (XI) , dan persepsi terl!adap 

gaya kepernimpinan kepala sekolah (X2) sebagai faktor ekstemal diukur meourut 

pmepsi gnru , sedallgkan perfonnansi mengajar guru (Y) diuknr hanya pada 

kondisi kelas atau pada situasi proses belajar mengajar. Disamping itu penelitian 
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ini dilakaanabn pada guru yang mengajar di SMK Bisnis dan M~en Negcri 

Mcdan , tinglcat n bidang keahlian Sek:rcuris , Penjualan dan Alamtansi pacta 

mata diklat produktif. 

Berdasarbn utaian di 81as, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sehagai 

l. Apakah terdapll pengaroh yang posilif dan berarti aotara persepsi tetbadap 

pya k"tl"l'impinao kepala sd.:olah dengan performansi tDCOgajar guru 

SMK Bisnis dan Manajemen Ncgeri Mcdan tabun ~atan200612007 7 

2. Apakah lerdapat pengaruh yang positif dan besarti antara konsep diri dalgan 

perl'ormansi meogajar guru SMK Bisnis dan Manajemen Ncgeri Medal! 

tahun ajaran 200612007 7 

3. Apabh tcnlapat pengaruh yang positif dan berani antara persepsi tedladap 

gaya kepemimpinan k.epala sekolab dan konsep diri sccara bersama-sama 

denfl!lll perfonnan~i mengajar guru SMK Bisnis dan Manajemcn Negcri 

Medan lahun ajarao 200612007 ? 

C. Tuju.n P~n 

Tujuan penclit:ian ini adalab untuk : 

1. Mengelahui pengaruh yang posltif dan berlllti antant per$Cpsi tcrhadap gaya 

2 . 

kepemirnpinaD kepala sekolah de11gan performansi mcugajat guru SMK 

Bisnis dan Manajcmen Negeri Modan tahun ajaran 200612007. 

Meogelahui petl8lltUb yang positif dan berani antam konsep diri dengan 

performansi meogajar guru SMK Bisnis dan Manajemen Negeri Medan 

tahun ajaran 200612007. 
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D. Msnfut Penditlu 

lhsil peoelitian ini diharaplwt secara teoritis dapal. bermanfaat: 

1. Sebapi ballaD informasi dan masukAn bagi para peoaeJola pada program 

pcodidikan guru dalam ranglca penycmpumaan dan pengembangan pada 

• lembaga pendidllcan. dan tcnaga kepeodidilcan (LPTK~ 

• 

• 

• 

2. Untuk meoambah khasanah ilmu bagj peneliti scbingga semalcin mengCiabui 

dan memahami pengetabuan ilmiah, dan sd>agai bahan masukan bagj guru 

yang diteliti. 

3. Sebapi bahan informasi bagi para ahli dalam meoeruukan dan memberikan 

masukAn dalam peniogk&Uill mutu sekolab kejumao . 

4. Bagi para peoeliti, khususnya mereka yang tenarik pada masalah mutu 

pendidikao dan penn tenaga kepeodidikan, sebingga basil penelitian ini 

dapet diguoakan untuk baban telaahm dan meodorong para peneliti 

selanjumya mcncennari k:arakteristik gum. 

SelaojuiDya sccan1 pnktis peoelitian ini bermanfaat: 

I. Bag) pengawas bidang studi. untuk bekC!ja sama deugan kepala sekolah dalam 

upaya meoingkatkan pedonnansi mengajar guru bidang keahlian Sek:rcwis, 

Penjualan • dan Akuntansi. 
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2. Bagi gwu bidang keablian Sekrelaris, Pcnjualan, dan Akutansi tmtuk 

mempetbaiki performansi mengajamya, dan meningkatkan konsep diri. 

3. Bagi lembaga pengelola pendidik1111 khususnya dJ lingkungan Departemen 

Pendidikan Nasiooal kola Medan. 

4. Bagi kepala sekolab tmtuk mcngkaji faktor-faktor y1111g dapat meningkatk1111 

mutu lulusan agar dapat diterima didunia kelja. 

5. Bl8i lembaga pengelola peu.didikan kbususnya di lingktmgan Departemen 

Peudidikan Nasional kota Medan. 


